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ABSTRACT

This article explores the use of majaz isti’arah (metaphorical language)
in the poem Ana Yusufun Ya Abi by Mahmoud Darwish through the lens
of 'ilm al-bayan, a branch of Arabic rhetorical science (balaghah). The
poem, while narrating the story of Prophet Yusuf, serves as a layered
metaphor for the Palestinian people's collective suffering and
displacement. The objective of this study is to identify and classify the
various forms of isti’‘arah in the poetry and to examine the relationship
between literal (haqiqi) and metaphorical (majaz i) meanings within its
language. Employing a qualitative descriptive method with a library
research approach, this study draws upon rhetorical theory to analyze
figurative expressions in selected lines of the poem. The analysis reveals
the presence of multiple types of isti’arah, including tashrihiyyah,
ashliyyah, tab’iyyah, and tamtsiliyyah, each contributing to the
expressive depth of the poem. Symbolic elements such as “Yusuf,”
“father,” “brothers,” and “house” are interpreted as metaphors for the
Palestinian people, absolute truth, Zionist oppression, and homeland,
respectively. These metaphors, drawn from Qur'anic and cultural
narratives, imbue the poem with profound emotional and ideological
resonance. The study demonstrates how Darwish employs classical
rhetorical techniques to convey modern political realities, bridging
traditional Arabic poetics with contemporary themes of resistance and
identity. This research contributes to the field of comparative and
rhetorical literary analysis by emphasizing the interpretive richness of
Arabic poetry and the enduring power of isti‘arah as a tool for socio-
political expression.
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PENDAHULUAN

Konflik berkepanjangan yang melanda Palestina telah melahirkan berbagai bentuk
perlawanan, salah satunya melalui karya sastra (Zuhirawati & Kamil, 2018). Di tengah
tekanan politik, kehilangan tanah air, dan pencarian identitas kolektif, puisi telah menjadi
medium penting bagi rakyat Palestina untuk menyuarakan penderitaan, harapan, dan
perlawanan mereka (Novianti et al,, 2024). Mahmoud Darwish, salah satu penyair paling
berpengaruh dalam sastra Arab modern, dikenal luas karena puisinya yang
menggambarkan pengalaman pengasingan dan kolonialisme dengan gaya yang kaya akan
simbolisme dan makna konotatif. Salah satu puisi terkemukanya adalah “Ana Yusufun Ya
Abi”, yang mengambil kisah Nabi Yusuf sebagai alegori kondisi rakyat Palestina. Melalui
puisi ini, Darwish tidak hanya menyampaikan narasi keagamaan, tetapi membangun
metafora kompleks yang mewakili trauma kolektif dan aspirasi bangsa yang dijajah.

Keberadaan karya sastra sebagai buah dari nilai-nilai dan ide-ide yang bermanfaat
untuk mengajarkan sesuatu kepada pembaca, dalam hal ini menurut Siswanto (Siswanto,
2008, p. 88) penulis menciptakan karya sastra tidak hanya dengan memperhatikan
bentuk keindahan atau kepuasan bagi diri sendiri, tetapi dalam karya sastra mereka juga
harus mampu mengandung dan menyampaikan sesuatu yang memiliki nilai makna dalam
karya sastra mereka. Salah satu jenis karya sastra yang paling banyak penggemarnya
hingga saat ini adalah puisi. Puisi adalah ungkapan yang disampaikan secara samar dan
implisit, maknanya disampaikan secara tersembunyi dan terselubung, kata-katanya
cenderung mengarah pada makna konotatif (Pitaloka & Sundari, 2020, p. 10).

Makna konotatif atau konotasi biasanya merujuk pada makna yang disampaikan
secara tidak langsung (Subet & Daud, 2018, p. 33), Dalam bahasa Arab, ilmu balaghah
digunakan untuk mempelajari makna konotatif. Ilmu balaghah sendiri memiliki tiga
cabang, yaitu: ilmu bayan, ilmu badi', dan ilmu ma'ani. Ekspresi tidak langsung atau
konotatif dibahas menggunakan ilmu bayan, yang pembahasannya merujuk pada
pembahasan majaz yang terkandung di dalamnya. Menurut Nur (Nur, Meirizky, & Hakim,
2023, p. 1) ekspresi yang menggunakan makna yang tidak nyata merupakan bentuk studi
majaz , pembahasannya berupa hubungan antara makna haqiqi dan makna majaz i.
Penggunaan majaz sendiri digunakan untuk menyampaikan efek ekspresif, kondisi batin,
dan psikologi secara mendalam (Tri Tami Gunarti & Mubarok Ahmadi, 2021, p. 231).

Salah satu puisi Mahmoud Darwish yang mengandung banyak majaz detail dalam
bentuk isti’‘arah adalah puisi berjudul “Ana Yusufun Ya Abi”. Mahmoud Darwish sering
disebut sebagai penyair yang menyuarakan kebebasan Palestina, seperti dijelaskan
(Cohen-Mor, 2019, p. 8) Darwish fokus menggunakan figur yang dicintainya sebagai
metafora untuk tanah air Palestina. Menurut Muna, Darwish adalah seorang anak berusia
tujuh tahun ketika keluarganya melarikan diri ke Lebanon dari pengejaran tentara. Pada
saat itu, ia menemukan makna “tanah air” yang menjadi konsep sangat penting dalam
puisinya (Eid, 2016, p. 16). Puisi ini merupakan salah satu penggambaran yang ia coba
ungkapkan tentang situasi yang terjadi dan dialami di Palestina. Pembahasan dalam
penelitian ini dapat menjelaskan bentuk majaz isti’arah yang terkandung dalam puisi
Mahmoud Darwish.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif, yaitu
mendeskripsikan, menganalisis, mengklasifikasikan, lalu mengkategorikan bait-bait yang
Namun, masalahnya adalah memahami puisi tidak hanya sekadar membaca puisi, karena
terdapat banyak interpretasi di dalamnya. Dalam puisi Ana Yusufun Ya Abi terdapat
tanda-tanda makna yang secara tidak langsung memiliki makna yang tidak sebenarnya.
Oleh karena itu, metode interpretasi diperlukan dalam memahami puisi, yang
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membuatnya penting bagi pemahaman pembaca, salah satunya adalah ilmu bayan yang
membahas majaz . Dengan demikian, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
alternatif dalam mempelajari dan memahami makna yang terkandung dalam puisi, baik
secara langsung maupun sebenarnya. Penelitian tentang majaz telah banyak digunakan
dalam menafsirkan bahasa kiasan, termasuk dalam bentuk puisi.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan tinjauan hasil penelitian yang memiliki
hubungan relevan dengan masalah yang telah diteliti sebelumnya, dilakukan untuk
menghindari plagiarisme dan pengulangan dengan tema penelitian yang sudah ada.
Berdasarkan judul puisi Ana Yusufun Ya Abi, penulis menemukan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, termasuk:

Penelitian Ikhwan (Ikhwan, Sari, 2019) yang membahas puisi dengan judul yang
sama, namun menggunakan pendekatan semiotik Riffaterre. Tahapan yang dilakukan
adalah membaca secara heuristik, dilanjutkan dengan membaca secara hermeneutik,
menganalisis ekspresi tidak langsung, mengidentifikasi matriks, model, dan variasi, serta
mengidentifikasi hipogram. Penelitiannya menghasilkan makna bahwa puisi ini pada
dasarnya merupakan cara penulis untuk mengekspresikan kesedihannya sebagai
masyarakat Palestina, menjelaskan bahwa negara Palestina sedang menghadapi invasi
dari Israel dan sekutunya. Berbeda dengan penelitian ini karena fokusnya juga berbeda,
dalam penelitiannya Ikhwan mengekspresikan makna menggunakan pendekatan
Riffaterre, sementara dalam penelitian ini ia mencoba menjelaskan metafora isti’‘arah
dengan pendekatan ilmu bayan.

Selain itu, penelitian yang disajikan oleh (Hamzah & Barrunnawa, 2021) membahas
kecemasan Mahmoud Darwish menggunakan analisis semiotik. la menjelaskan bahwa
kecemasan tersebut didasarkan pada alienasi yang dialami Mahmoud Darwish karena
tanah airnya, Palestina, dijajah oleh Israel, hal ini membuatnya depresi dan teralienasi,
namun ia tetap menyuarakan harapannya dan perjuangannya untuk kemerdekaan dan
kebebasan dari segala bentuk kolonialisme. Puisi Al-Sijn menyarankan pesan optimis bagi
rakyat Palestina untuk terus bekerja sama dalam mencari kemerdekaan. Dalam
penelitiannya, ia menyarankan penggunaan perspektif lain dengan metode dan teori
selain semiotika Riffaterre. Oleh karena itu, penelitian ini dianggap relevan untuk
mendukung penelitian ini.

Ada juga penelitian (Arifa, 2022) yang menjelaskan ekspresi ego dalam puisi Ana
Yusufun Ya Abi dengan pendekatan Ta'biriyah Adabiyah. Dengan menjelaskan
penggambaran puisi melalui perspektif ekspresivitas sastra, hasil pembahasan
menunjukkan bahwa puisi mengandung ekspresi sastra seperti perasaan sakit hati,
perasaan kesal dan tidak diinginkan, kekaguman, perasaan sedih, serta perasaan marah
dan penyesalan. Berbeda dengan studi ini karena fokusnya juga berbeda, dalam
penelitiannya Arifa menjelaskan penggambaran menggunakan pendekatan ekspresif
sastra, sementara dalam studi ini ia mencoba menjelaskan isti‘arah majaz dengan
pendekatan ilmu bayan. Sejauh penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan objek puisi
yang sama, tidak ada yang fokus pada penelitian menggunakan pendekatan ilmu bayan.
Untuk mendukung pemahaman dalam penggunaan metode ilmu bayan, peneliti telah
mengumpulkan beberapa studi yang membahas atau menerapkan penggunaan ilmu
bayan dalam penelitian mereka, termasuk:

Penelitian yang dilakukan oleh Nurafika (Nurafika, Niat, & Aini, 2022) enjelaskan
isti’arah sebagai pengucapan yang digunakan secara tidak tepat, karena terdapat 'alagah
yang merupakan kesamaan dan terdapat qarinah yang menghalangi makna yang
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sebenarnya. Selain itu, ia juga menjelaskan prinsip penggunaan isti’‘arah dalam Al-Qur'an
sebagai upaya menarik perhatian pembaca dan pendengar, karena unsur-unsur balaghah
dan keindahan kata-kata serta maknanya dapat menyentuh jiwa manusia dan membuka
celah untuk mengungkapkan makna yang terkandung di dalamnya. Meskipun ayat-ayat
suci Al-Qur'an sering dibaca dan didengar, tidak semua Muslim dapat memahami dan
menangkap gaya bahasa isti’‘arah yang indah dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Jika penelitian
ini merujuk pada tafsir Al-Qur'an, maka penelitian ini berbeda karena bertujuan untuk
menangkap dan memahaminya dalam bentuk puisi.

Penelitian yang dilakukan oleh Al Dethia Rindiani (Al Dethia Rindiani, 2023).
Menjelaskan berbagai unsur majaz dalam diwan Kitab al-Hubb karya Nizar Qabbani.
Penelitian ini juga berbentuk ilmu bayan, namun data yang digunakan berupa ayat-ayat
puisi yang terdapat dalam buku Al-Hubb karya Nizar Qabbani. Hasil penelitian ini meliputi
majaz lughawi isti’‘arah, majaz lughawi mursal, dan majaz aqli. Selain itu, penelitian juga
meneliti aspek jenis-jenis alagah, hasilnya ditemukan dalam bentuk alagah sababiyah
(lughawi), alagah sababiyah (aqli), alagah musyabbah, alagah makaniyah, alaqah jasaiyah,
alagah juziyyah, alagah mahaliyah, alagah kulliyah, alagah aliyah, dan alagah haliyah.
Meskipun pembahasan majaz dalam penelitian ini berbentuk puisi, penelitian ini tidak
fokus pada aspek isti’‘arah dari majaz dan karya yang dianalisis juga berbeda.

Selain itu, ada penelitian yang dilakukan Murdiono (Murdiono, Mauludiyah, & Amin,
2023) berjudul "Kehadiran Majaz Isti’arah dalam Al-Qur'an Surat al -Maidah menurut
perspektif ilmu Balaghah" ia menjelaskan bahwa majaz isti’‘arah merupakan bagian dari
majaz lughawi, membahas majaz yang memiliki hubungan serupa antara makna asli dan
makna yang dimaksud (musyabbah). Metode yang digunakan berupa penelitian literatur
dengan teknik kualitatif deskriptif. Dalam temuan hasil penelitiannya, ia menjelaskan
delapan ayat dari surat al-Maidah yang mengandung majaz isti’arah. Meskipun penelitian
ini membahas isti’‘arah, perbedaannya terletak pada bahan penelitian, jika dalam
penelitiannya ia membahas surat al-Maidah, dalam pembahasan penelitian ini ia
mengkaji isti’‘arah yang terdapat dalam puisi.

Sejauh membaca literatur penelitian, meskipun ada objek studi puisi yang serupa
dan studi majaz yang serupa, tidak ada objek materi dan objek formal yang digabungkan
dalam satu pembahasan mengenai judul yang diajukan oleh peneliti. Singkatnya,
penelitian yang akan dilakukan dapat dikatakan layak untuk dibahas karena meskipun
pembahasan puisi sama, tetapi teori yang digunakan berbeda, serta studi tentang majaz
yang sama, tetapi puisi yang berbeda, maka hasil yang diperoleh nantinya juga akan
berbeda.

Penelitian ini telah diformulasikan dengan masalah-masalah berikut: 1. Apa bentuk-
bentuk bahasa kiasan? Isti‘arah yang terdapat dalam puisi Ana Yusufun Ya Abi karya
Mahmoud Darwish? 2. Apa hubungan antara makna haqiqi dan majaz i dalam gaya bahasa
majaz yang terdapat dalam puisi Ana Yusufun Ya Abi karya Mahmoud Darwish? Untuk
menjawab pertanyaan ini, peneliti berusaha menjawab masalah tersebut berdasarkan
teori dan beberapa literatur terkait yang berkaitan dengan pembahasan.

METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan jenis penelitian kualitatif yang membahas
kembali suatu masalah yang masih samar dan belum jelas. Dapat dikatakan bahwa jenis
penelitian ini cenderung merupakan jenis penelitian perpustakaan. Penelitian ini
berfokus dan berkonsentrasi pada referensi buku dan hasil penelitian sebelumnya yang
dapat digunakan sebagai dasar untuk masalah yang sedang diteliti.
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Mengenai sumber data, objek dalam penelitian ini memiliki dua sumber data, yaitu
data primer dan data sekunder. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah puisi
Yusufun Ya Abi karya Mahmoud Darwish yang diambil dari situs web aldiwan.net.
Kemudian untuk sumber data kedua, atau sekunder, berupa buku konsep dasar majaz
dan Kklasifikasinya dalam ilmu balagah karya Hamzah beserta data lain seperti artikel,
jurnal, situs web, dan lainnya yang terkait dan dapat mendukung penelitian ini.

Dalam proses pengumpulan data menggunakan teknik mendengarkan dan
merekam, dilakukan secara berurutan berdasarkan temuan. Dilakukan dengan
mendengarkan setiap bait puisi yang relevan dengan variabel, dan membagi bagian bait
yang masuk dalam kategori mufrod atau mursal. Jadi, metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan mencari data yang berupa majaz isti’‘arah
dalam puisi, dan mencocokkannya dengan penelitian majaz yang terdapat dalam buku,
yang kemudian masuk ke tahap analisis. Teknik analisis data yang digunakan
menghasilkan penjelasan analitis deskriptif, dengan mengklasifikasikan puisi Ana
Yusufun Ya Abi yang mengandung unsur isti‘arah, kemudian menganalisis dan
menjelaskan interpretasinya. Proses pendekatan yang dilakukan adalah melalui
penggunaan studi ilmu bayan sebagaimana dijelaskan dalam buku Konsep Dasar Majaz
dan Klasifikasinya dalam Ilmu Balagah oleh Hamzah, beserta data lain yang dapat
memperkuat dan mendukung analisis penelitian ini.

HASIL

Puisi ini diambil dari laman aldiwan.net. ( 49,5 5sa=s, nd) dan diakses pada tanggal
10 Oktober 2023 pukul 13.45 WIB.

Puisi Ana Yusufun Ya Abi' oleh Mahmoud Darwish
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Majaz Isti’arah Mufrad:

Upaya yang dilakukan setelah menelusuri dan mempelajari puisi, para peneliti
mengklasifikasikan data menjadi mufrad dan murakkab. Berikut adalah bentuk-bentuk
isti'arah mufrad majaz beserta klasifikasinya, dilihat dari musta’ar lah dan juga musta’ar
minhu, serta dilihat dari pengucapan musta’ar:

Data 1

Teks Terjemah

@16 Zakgd B Aku Yusuf, Wahai Ayahku

Jika kita melihat musta’ar lah dan juga musta’ar minhu, dalam kalimat terdapat kata
G yang secara denotatif berarti “Aku”, namun kata tersebut digunakan dalam makna

kiasan dengan makna sebenarnya yang ketika diteliti adalah “Masyarakat Palestina”. Kata
“Masyarakat Palestina” dihilangkan (musyabbah-nya) dan yang disebutkan adalah
musyabbah bih-nya dalam bentuk Ui. Jadi, kata Palestina serupa dengan Ui, dan garinah-

nya berbentuk haliyah yang dapat dipahami dari konteks puisi. Oleh karena itu, hal ini
dapat dikategorikan sebagai isti‘arah tashriykhiyah. Kemudian, melihat pengucapan
musta’ar, kata “GI” termasuk dalam isim jamid, sehingga jika dilihat dari bentuk

pengucapan musta’ar, majaz ini dikategorikan sebagai isti’‘arah ashliyah.

Selain kata 2/, makna denotasinya berarti ayahku. Jika dilihat dari musta’ar lah dan
musta’ar minhu, kata ini spesifik dan digunakan untuk makna majaz i dengan makna
sebenarnya “Kebenaran Mutlak”. Kata yang dimaksud dengan “Kebenaran Mutlak”
dihilangkan (yang menjadi musyabbah) dan musyabbah dinyatakan dalam bentuk ‘Abi’.
Jadi, kata “Kebenaran Mutlak” disamakan dengan “Abi” dan qarinahnya berbentuk haliyah
yang dapat dipahami dari konteks puisi. Oleh karena itu, dapat dikategorikan sebagai
isti’arah tashriykhiyah. Jika melihat bentuk pengucapan musta’ar, kata Lj juga termasuk

dalam isim jamid, sehingga jika melihat bentuk pengucapan musta’ar, dikategorikan
sebagai isti’arah ashliyah.

Kemudian data selanjutnya yang masih dalam bentuk kiasan isti’‘arah adalah:

Data 2

Teks Terjemah

Gisi=t ¥ 53 U,\ L O Ayah, saudara-saudaraku tidak menyukaiku

Dalam kalimat ini, dilihat dari musta’ar lah dan musta’ar minhu, terdapat kata dy‘

yang secara harfiah berarti “saudara-saudaraku”, namun kata tersebut juga secara khusus
digunakan dalam makna kiasan dengan arti sebenarnya “Israel Zionis dan sekutunya.”
Kata-kata “Israel Zionis dan sekutunya” dihilangkan (musyabbah-nya) dan musyabbah
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bih-nya ditampilkan, yaitu  js5|. Jadi, kata-kata Israel Zionis dan sekutunya serupa dengan
Js>| dan garinahnya berbentuk haliyah sebagaimana dapat dipahami dari konteks puisi.
Jadi, dapat d isimpulkan bahwa ini termasuk dalam isti’arah tashrikhiyah.

Kemudian, jika melihat bentuk pengucapan musta’ar, kata “_js>|" termasuk dalam

isim jamid, sehingga jika melihat musta’ar, dapat dikategorikan sebagai isti’arah ashliyah.
Berdasarkan analisis hipogram, sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Ikhwan
(Ikhwan, Sari, 2019, hlm. 222), “Yusuf” mewakili warga Palestina, ‘Ayahku’ adalah tempat
untuk mencurahkan penderitaan: Tuhan, kebenaran mutlak, keadilan sejarah, dan ilmu
pengetahuan. Sementara “Mereka” adalah Zionis Israel dan sekutunya.

Kemudian data berikutnya yang masih termasuk dalam isti‘arah mufrad majaz
adalah:

Data 3

Teks Terjemah
s e .. ... - s_ . Mereka menyerangku dan melempari aku
Gioint IS5 aselly ($394345 (e Ggaia) dengan batu dan berbicara kepadaku bahwa
s> ik LS"H}'Z" 4 mereka ingin aku mati agar mereka dapat
) ) memujiku

Kalimat di atas merupakan contoh kuat dari isti’‘arah (metafora) yang
mengimplikasikan kekerasan fisik dan verbal dalam bahasa puitis. Analisis semiotik dan
stilistik bait ini menunjukkan penggunaan metafora konseptual yang menciptakan
gambaran ironi tragis: pujian hanya akan datang setelah kematian, bukan selama hidup.
Dua unsur penting dalam majaz ini adalah -l (batu kerikil) dan ‘QKJ\ (kata-kata),

masing-masing tidak memiliki makna harfiah, tetapi mewakili bentuk kekerasan yang
lebih dalam dan kompleks.

Pertama, kata s«=x/l secara denotatif berarti “batu kerikil”, tetapi dalam konteks
puisi ini maknanya bergeser menjadi simbol “peluru panas” atau tindakan kekerasan
bersenjata. Kata “peluru” sebagai musyabbah telah dihilangkan, sementara g~/ menjadi

musyabbah bih yang disebutkan. Qarinah atau petunjuk konteks hadir dalam bentuk hal
(konteks situasi) teks puisi secara keseluruhan, yang menggambarkan situasi
penganiayaan dan kekerasan politik. Oleh karena itu, majaz ini diklasifikasikan sebagai
isti’arah tashrihiyyah karena hanya menyebutkan musyabbah bih. Selain itu, karena g==/!
adalah isim jamid (kata benda yang tidak terbentuk dari kata kerja), jenis isti‘arah ini
termasuk dalam isti’arah asliyyah.

Analogi ini diperkuat oleh penelitian Ikhwan dan Sari (2019), yang menafsirkan
bahwa penggunaan kata s«=JI dalam konteks ini mengimplikasikan bentuk penindasan
yang dialami oleh tokoh atau penyair, terutama dalam konteks kekerasan yang terjadi di
Palestina. Di sana, rakyat Palestina tidak hanya menghadapi lemparan batu secara
harfiah, tetapi juga hujan peluru dari militer Israel. Oleh karena itu, 4«x=!l bukan hanya

simbol perlawanan dari rakyat yang tertindas, tetapi juga metafora untuk kekerasan
negara yang lebih kejam dan sistematis.

Kedua, kata M3 yang berarti “kata-kata” juga tidak digunakan dalam arti

harfiahnya. Dalam konteks ini, ia berarti “kutukan” atau ‘hinaan’—serangan verbal yang
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menyakitkan. Seperti halnya s«=J! , kata “kutukan” sebagai musyabbah dihilangkan,
sementara yang disebutkan hanyalah musyabbah bih, yaitu »»<31. Hal ini menunjukkan
isti'arah tashrihiyyah dengan qarinah haliyah. Karena <3| adalah isim mustaq (kata

benda yang berasal dari kata kerja), maka bentuk isti’arah-nya diklasifikasikan sebagai
isti'arah taba'iyyah.Jadi, frasa 4iss3, K15 dapat diinterpretasikan sebagai penggambaran

penderitaan ganda: kekerasan fisik dan kekerasan verbal. Ini adalah ungkapan simbolis
tentang bagaimana seseorang diserang tidak hanya oleh senjata, tetapi juga oleh ucapan
yang menyakitkan. Puisi ini tidak hanya menyampaikan keluhan individu yang
terpinggirkan, tetapi juga mengungkap ironi sosial yang lebih besar: bahwa seseorang
harus mati terlebih dahulu agar diingat dan dipuji. Dalam kerangka retorika Arab klasik,
penggunaan isti’‘arah merupakan sarana penting untuk mengungkap ketidaksetaraan
sosial, kekerasan struktural, dan hipokrisia budaya yang berulang sepanjang sejarah
manusia.

Metafora kekerasan, baik fisik maupun verbal, seringkali menjadi alat utama dalam
puisi sebagai bentuk kritik sosial terhadap ketidaksetaraan struktural. Menurut Qarah
dkk (2024), pengulangan metafora dalam puisi Arab klasik dan modern tidak hanya
berfungsi sebagai hiasan retoris, tetapi juga sebagai simbol yang mengandung konten
politik dan sosial penyair. (Qarah, 2024) . Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa
frasa “gis4 MK15" bukan hanya bentuk hiperbola emosional, tetapi juga representasi

simultan dari kekerasan sistemik yang dialami oleh individu yang tertindas. Pelemparan
‘ez’ (batu kerikil) mencerminkan serangan fisik, sementara “~5)” (kata-kata)

menyiratkan bentuk serangan verbal yang sama menyakitkannya.

Dengan menyebut “kerikil” dan “kata-kata”, puisi ini menyajikan simbolisme yang
padat dan tajam: peluru panas dan hinaan publik, keduanya ditujukan pada subjek yang
lemah dan terpinggirkan. Metafora ini tidak hanya mengungkap kejamnya kekuasaan,
tetapi juga menggambarkan ironi sosial yang menyakitkan—bahwa seseorang hanya
akan dipuji setelah kematiannya. Dalam kerangka retorika Arab klasik, penggunaan
isti’arah seperti ini bukan hanya teknik stilistik, tetapi alat kritis untuk mengungkap
dualisme tajam antara penderitaan nyata dan hipokrisia sosial. Kematian, dalam logika
ironi ini, menjadi satu-satunya jalan menuju kehormatan, yang sebelumnya dihalangi oleh
peluru dan kata-kata menyakitkan.

Data 4

Teks Terjemah
L.;jg s O e imsl (aié Mereka mengunci pintu rumahmu tanpa aku

Dalam kalimat ini, kita dapat melihat musta’ar lah dan juga musta’ar minhu.
Terhadap kata .45 yang makna denotasinya adalah “rumah”, kata tersebut digunakan dan

ditekankan secara khusus pada makna kiasan dengan makna yang, ketika diteliti,
memiliki arti “negara”. Kata “negara” (musyabbah-nya) dihilangkan, maka yang
disebutkan adalah musyabbah bih-nya, yaitu =4 . Jadi kata “negara” disamakan dengan

<43, dan qarinahnya berupa haliyah yang dapat dipahami dari konteks puisi. Maka dapat
dikategorikan sebagai isti’arah tashrikhiyah.
Kemudian, jika kita memeriksanya lagi, pengucapan kata musta’ar adalah ci

termasuk dalam isim jamid, maka ketika dilihat dari pengucapan musta’ar, dapat
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dikategorikan sebagai isti’arah ashliyah. Secara eksplisit, menyatakan bahwa Yusuf diusir
dari rumahnya sendiri. Hal ini sejalan dengan situasi rakyat Palestina. Akibat dari apa
yang terjadi sejak Resolusi PBB No. 181, rakyat Palestina di mana pun wilayah mereka
berada di tanah mereka sendiri, harus meninggalkan kampung halamannya dengan
paksa, bahkan meninggalkan negaranya, dengan status pengungsi (Ikhwan, Sari, 2019)
Kemudian, data lain yang menunjukkan figur retorika isti’arah mufrad adalah:

Data 5

Teks Terjemah

Al 2dh Gl s Ldie u51 e caix Ua Apakah aku telah menzalimi seseorang ketika
1S5S 4 akuberkata: Aku melihat 11 bintang

Dalam kalimat ini, dilihat dari musta’ar lah dan musta’ar minhu, kata e memiliki

arti denotatif “memanen”. Kata ini digunakan dan ditekankan dalam arti majaz i dengan
makna yang, ketika diteliti, adalah “menyakiti”. Kata “melukai” (musyabbah) dihilangkan,
dan yang disebutkan adalah musyabbah bih-nya adalah 4. Jadi, kata “melukai” serupa

dengan 4> dan qarinnah-nya berbentuk haliyah yang dapat dipahami dari konteks
kalimat. Oleh karena itu, dapat dikategorikan sebagai isti’‘arah tashrikiyyah.

Dilihat dari pengucapan musta’ar, kata 4> termasuk dalam bentuk kata kerja, asal
kata tersebut adalah 4». Arti aslinya adalah “menggali”, tetapi arti ungkapan tersebut
adalah “melukai”. Karena berbentuk kata kerja, ungkapan tersebut dapat dikategorikan
sebagai isti’arah tab'iyah.

Majaz Isti’arah Murakkab:

Langkah selanjutnya, setelah berusaha mengklasifikasikan data dalam bentuk
mufrad, peneliti mengklasifikasikan data ke dalam bentuk murakkab. Berikut adalah
bentuk-bentuk isti’‘arah murakkab majaz yang berfokus pada murakkab majaz arah jalan
yang benar:

Data 6

Teks Terjemah
A e Ehas Llakal Kupu-kupu mendarat di bahuku
QiZdi il &35 Dahan-dahan pohon membungkuk kepadaku

‘e 2% _ . . Dan burung-burung bertengger di telapak
ly e cdas lall
il 2 tanganku

Kalimat ini dimaksudkan sebagai kalimat puitis yang membahas sifat-sifat khusus
Nabi Yusuf as., kata al-farasyah hanya mewakili jenis serangga yang indah, memiliki sayap
berwarna-warni, atau disebut “kupu-kupu”. Kata Al-farasyat (jamak) berarti “berbagai
jenis kupu-kupu” (Ikhwan, Sari, 2019). Oleh karena itu, angin sepoi-sepoi, berbagai jenis
kupu-kupu, ranting, dan burung, dianggap sebagai gambaran keindahan alam semesta.
Jenis majaz ini disebut isti‘arah tamtsiliyyah karena majaz tamtsil lebih umum
dibandingkan bentuk majaz lainnya, sehingga tingkat kematangannya dianggap lebih
tinggi daripada jenis lainnya. Oleh karena itu, apa pun yang terbentuk dalam tamtsiliyyah,
kualitas tingkatannya lebih baik daripada yang lain, karena tujuannya adalah li al-
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mubalagah (untuk meningkatkan nilai dengan kualitas estetika bahasa) (Hamzah, 2021,
p. 80).

Adapun kalimat yang dibentuk, tidak digunakan dalam arti sebenarnya, sehingga
kalimat tersebut merupakan majaz iti'arah murakkab, qarinahnya berbentuk haliyah.
Hubungan antara dua makna sebenarnya dan juga makna majazi adalah mushabbahah
(kesamaan) karena ungkapan tersebut merupakan peribahasa dengan kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan, yang disampaikan oleh penyair untuk menggambarkan kisah
Nabi Yusuf. Namun, di sini penyair membuatnya serupa untuk menonjolkan berbagai ciri
khas negara Palestina.

PEMBAHASAN

[lmu bayan memiliki tiga sub-topik, yaitu tasybih, majaz , dan kinayah. Dalam
pembahasan ini, kinayah dan tasybih akan ditunda terlebih dahulu, mengingat judul dan
pembahasan penelitian ini berbentuk majaz isti‘arah yang terdapat dalam puisi.
Perbedaan antara uslub tasybih dan uslub majaz adalah; dalam uslub tasybih, musyabbah
dan musyabbah bih harus terdapat dalam kalimat, sedangkan majaz hanya memilih salah
satu dari keduanya. (Mardjoko Idris, 2014, p. 52). Majaz dibagi menjadi dua bagian, yaitu
majaz aqli dan majaz lughawy. Karena penelitian ini berfokus pada majaz isti’arah,
peneliti menunda pembahasan tentang majaz aqli dan fokus pada majaz lughawy.

Bahasa Inggris dibagi menjadi dua, yang pertama adalah bahasa mursal dengan
bentuk mufrad (majaz mufrad mursal) dan yang lain dalam bentuk murakkab (majaz
mursal murakkab). Kemudian yang kedua adalah majaz isti’‘arah yang terdiri dari bentuk
mufrad (majaz mufrad bil isti’arah) dan yang lain dalam bentuk murrakab (majaz
murrakab bil isti’arah) yang berbentuk tamstsiliyyah. Menurut (Mardjoko Idris, 2014, p.
59) jika hubungan antara makna haqiqi dan makna majazi berbentuk hubungan
kesamaan, maka disebut isti’arah, sedangkan jika bukan hubungan kesamaan, maka
disebut majaz mursal. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ikhwan (Ikhwan, Sari,
2019) dan Rugayyah (Rugayya Rostom Tuang Melki, 1997) yang meneliti puisi ini dengan
mengaitkannya pada penderitaan rakyat Palestina akibat invasi yang dilakukan Israel,
para peneliti berhipotesis bahwa puisi ini berkaitan dengan kesamaan dan memiliki
unsur majaz isti’‘arah yang dapat dianalisis melalui studi ilmu bayan.

Isti’arah merupakan cabang dari majaz lughawi yang juga memiliki dua bentuk di
bawahnya, yaitu mufrad dan murakkab. Pada bagian mufrad, majaz mufrad bil isti’arah
terlihat dari bentuk musta’ar lah dan bentuk musta’ar minhu—dibagi menjadi dua, yaitu
tashriykhiyah dan makniyyah. (Mardjoko Idris, 2014, p. 75) Jika dilihat dari bentuk
pengucapan musta’ar, isti’arah dibagi menjadi dua, yaitu isti’‘arah ashliyah; isti’arah jika
pengucapan musta’ar berbentuk isim jamid, bukan isim musytaq. Baik dalam bentuk isim
substansi, yang dapat dirasakan oleh indra perasa, maupun dalam bentuk isim ma'na
yang merujuk pada sesuatu yang bermakna, dan isti‘arah tab’iyyah; isti‘arah yang
pengucapan musta’arnya berbentuk fi'il, isim fi'il, isim musytaq, atau huruf (Hamzah,
2021, p. 72). Sementara itu, dalam bagian murakkab Al-Khatib al-Qizwaini (Hamzah,
2021, p. 80) menjelaskan fungsinya. Meskipun pengucapannya sedikit dan sederhana,
selain itu juga ringkas, namun di dalamnya terkandung makna yang mendalam. Sehingga
isti‘arah tamtsiliyyah sering ditemukan dalam ungkapan yang terkandung dalam
peribahasa, atau kata-kata bijak. Hefni Dayyab bahkan dalam bukunya yang berjudul
Qawa'id al-Lugah al-'Arabiyyah menyatakan bahwa semua jenis peribahasa adalah
isti’‘arah tamtsiliyyah.
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KESIMPULAN

Penelitian ini membahas tentang bagaimana bentuk isti’‘arah majaz yang terdapat
dalampuisi Ana Yusufun Ya Abi, dan bagaimana hubungan makna antara makna yang
sebenarnya dengan majazi. Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang
membahas puisi Ana Yusufun Ya Abi dengan analisis semiotika dan stilistika Riffaterre,
maka kali ini peneliti mencoba membahasnya dengan menggunakan kajian ilmu bayan,
untuk menguraikannya ke dalam bagian-bagian yang telah dilampirkan pada kerangka
teori.

Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya, dan membuktikan hipotesis awal bahwa terdapat
unsur-unsur majaz yang dapat dianalisis dalam puisi Ana Yusufun Ya Abi, hasil penelitian
menunjukkan bahwa makalah ini memberikan deskripsi tentang isti’‘arah dalam puisi Ana
Yusufun Ya Abi pada bagian mufrad dilihat dari musta’ar lah dan musta’ar minhu terdapat
isti’arah tashrikhiyyah. Sedangkan dilihat dari lafal musta’ar terdapat isti’arah ashliyah
dan tab’iyyah. Selain itu, dalam bentuk murakkab juga terdapat isti’arah tamtsiliyah.

Penelitian ini dianggap penting untuk memahami bentuk isti’‘arah majaz yang
terdapat dalam puisi beserta hubungan atau relasi antara makna yang sebenarnya dengan
majazi, dengan keterbatasan waktu dan halaman yang tersedia beserta ruang lingkup
fokus penelitian yang menitikberatkan pada isti’‘arah majaz , maka peneliti menyarankan
untuk membahasnya kembali dengan ruang lingkup dan jangkauan yang lebih luas.
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